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ABSTRACT

Saving money is one thing that’s very common in society. Saving can be used as an alternative to save some
of the money we have. Saving provides many benefits, saving can teach life saving and not excessive in
spending unnecessary costs, practice simple life and have money if something urgent happens. Saving is a
familiar thing for students in SDN Gumeng, Gondang. Some have savings but their anthusiasm is slighty
reduces because they prefer to buy something. The solution provided by the service team is through the
Wa’Nakeb saving method, besides they are invited to decorate the piggy bank. The method was formed and
chosen by the team because it is unique,interesting,easy,and innovative.with the solutions provided, it is
expected to increase their enthusiasm for saving.

Keywords : Saving, Wa’Nakeb Saving Method, Making Piggy Bank.
ABSTRAK

Menabung merupakan hal yang sangat umum di kalangan masyarakat. Menabung dapat dijadikan sebagai
salah satu alternatif untuk menyimpan sebagian dari uang yang dimiliki. Menabung memberikan banyak sekali
manfaat, dengan menabung dapat mengajarkan hidup yang lebih hemat serta tidak berlebihan dalam
mengeluarkan biaya yang tidak begitu diperlukan, melatih hidup sederhana dan yang terpenting adalah
mempunyai cadangan uang apabila tiba-tiba terjadi suatu keadaan yang mendesak. Menabung merupakan hal
yang tidak asing bagi siswa- siswi SDN Gumeng, Gondang. Sebagian dari mereka memiliki tabungan, namun
semangat menabung dari mereka sedikit berkurang karena lebih memilih membeli sesuatu, sehingga solusi
yang diberikan oleh tim pengabdian UNIM yakni melalui metode menabung Wa’ Nakeb, selain itu mereka
diajak untuk menghias celengan.. Metode tersebut dibentuk dan dipilih oleh tim pengabdian UNIM karena
unik, menarik, mudah, serta inovatif. Dengan solusi yang diberikan diharapkan dapat meningkatkan semangat
adik-adik dalam menabung.

Kata kunci : Menabung, Metode Menabung Wa’Nakeb, Menghias Celengan.
PENDAHULUAN

Menabung merupakan hal yang sangat umum di kalangan masyarakat. Menabung dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif untuk menyimpan sebagian dari uang yang dimiliki.
Menabung memberikan banyak sekali manfaat, dengan menabung dapat mengajarkan hidup yang
lebih hemat serta tidak berlebihan dalam mengeluarkan biaya yang tidak begitu diperlukan, melatih
hidup sederhana dan yang terpenting adalah mempunyai cadangan uang apabila tiba-tiba terjadi
suatu keadaan yang mendesak.

Menabung merupakan hal yang tidak asing bagi siswa- siswi SDN Gumeng, Gondang.
Sebagian dari mereka memiliki tabungan, namun semangat menabung dari mereka sedikit
berkurang karena lebih memilih membelanjakan uang sakunya untuk membeli mainan maupun
makanan ringan. Melihat menurunnya semangat menabung dari anak- anak menjadikan tim
pengabdian UNIM berusaha meningkatkan kembali semangat mereka melalui metode menabung
yang diberi nama Wa’ Nakeb, selain itu tim pengabdian UNIM juga mengajak anak-anak untuk
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menghias celengan mereka sendiri. Metode tersebut dibentuk dan dipilih oleh tim karena metode
tersebut unik, menarik, mudah, serta inovatif. Penghiasan celengan sesuai selera mereka sendiri
ditujukan agar mereka dapat lebih semangat dalam menabung.

Sasaran dari “Sosialisasi Pentingnya Menabung Sejak Dini” yakni seluruh siswa-siswi kelas
I - VI SDN Gumeng. Keseluruhan siswa SDN Gumeng yakni 31 siswa. Yang terdiri dari 13 Siswa,
dan 18 siswi. Persoalan yang dihadapi beberapa siswa antara lain, kebanyakan dari mereka sudah
jarang menabung karena malas, meskipun ada beberapa dari mereka yang masih rajin menabung.
Selain itu banyak dari mereka yang kurang sabar dan telaten saat menabung. Dari beberapa
persoalan yang ada maka difokuskan untuk menyelesaikan pokok permasalahan antara lain, 1)
Kurangnya semangat dan motivasi dalam menabung 2) metode menabung yang membosankan,
dengan metode yang inovatif dapat menumbuhkan semangat mereka dalam menabung.

METODE PELAKSANAAN

Dalam metode pelaksanaan dijelaskan terkait tahapan atau langkah-langkah dalam
melaksanakan solusi yang diberikan. Untuk mengatasi masalah yang dihadapi dan merealisasikan
solusi yang diberikan , maka beberapa kegiatan yang dilakukan antara lain sebagai berikut :

1. Sosialisasi terkait pentingnya menabung,

2. Penjelasan terkait metode Wa’Nakeb

3. Memberi fasilitas celengan dari botol bekas

4. Menghias celengan sesuai kreasi mereka (bertujuan agar mereka lebih semangat dalam
menabung)

5. Pengontrolan pembukuan dilakukan oleh tim pengabdi setiap 1 minggu sekali

Dari penerapan seluruh metode, diharapkan dari kegiatan ini dapat meningkatkan semangat
adik-adik dalam menabung ,serta dapat mengelola keuangan dengan baik. Adik-adik sangat
antusias dalam mengikuti kegiatan sosialisasi, partisipasi lain yang ditunjukkan oleh adik- adik
antara lain: 1) Ikut aktif dalam kegiatan sosialisasi, 2) Mampu memperhatikan dan mencoba
mengerjakan pembukuan yang telah dijelaskan, 3) Antusias dalam menghias celengan yang telah
diberikan. Terlihat dari gambar 1, a), b), c) berikut:
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(d)

Gambar 1 a) Sosialisasi terkait menabung bersama adik-adik, b) Adik-adik mendengarkan dan
mencoba mengerjakan pembukuan yang diberikan c¢) Proses penghiasan celengan sesuai dengan
kreasi, d) Foto adik-adik bersama tim pengabdian sembari menunjukkan hasil kreasi mereka.
Sumber : dokumen pribadi redaksi

Evaluasi dilakukan dengan melihat pembukuan yang telah diisi adik-adik sesuai dengan
tabungannya, secara terperinci rancangan evaluasi program menabung terlihat pada tabel 1.1
berikut.

Tabel 1.1 Rancangan evaluasi kegiatan

Kegiatan Indikator Tolak ukur keberhasilan
Adik-adik mampu

Sgs:?r:'sr?sé mfumua:r??a:r:ergglzazn, 80% adik-adik mampu menjawab pertanyaan

P any . yang diberikan terkait menabung.

menabung menabung serta proses

pembuatan celengan

90% adik-adik mampu mencatat semua
kebutuhan mereka, serta mampu melakukan
pembukuan uang masuk ,uang keluar serta
total saldo dalam celengan . Pemakaian uang
hanya dapat digunakan untuk membeli sesuatu
yang memang benar- benar di butuhkan.
Seperti seragam sekolah, buku
tulis, bulpoint dan lainnya.

Adik-adik mampu
memahami maksud dan cara
dari metode Wa’ Nakeb.

Penjelasan terkait
metode Wa’Nakeb.

Adik-adik dapat menghasilkan  kreasi

Adik-adik mampu menghias celengan yang unik dan menarik sehingga

Kegiatan Menghias . .
celengan sesuai kreasi

celengan mereka dapat meningkatkan ~ semangat  dalam
menabung .
Mengontrol Adik-adik mampu Adik-adik mampu mengontrol tabungan
pembukuan Mengerjakan pembukuan | mereka sesuai dengan pembukuan yang telah
Wa’nakeb Wa’nakeb . dikerjakan .

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sosialisasi Pentingnya Menabung

Menurut Maclever sosialisasi merupakan suatu proses mempelajari norma, nilai, peran, dan
semua persyaratan lainnya yang diperlukan untuk memungkinkan berpartisipasi yang efektif dalam
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kehidupan sosial (2013:175). Metode sosialisasi yang diberikan memberikan kesempatan bagi
adik-adik untuk menerima, mengerti, dan memahami tentang arti, manfaat, dan tujuan dari
menabung serta langkah pembuatan celengan. Setelah itu mereka dapat meniru metode yang telah
diajarkan dan kemudian mereka akan melakukan tindakan dari apa yang telah diajarkan. Seperti
pendapat dari George Herbert Mead bahwa sosialisasi yang dilalui seseorang dapat dibedakan
melalui berbagai tahap. 1) tahap persiapan ,2) tahap meniru ,3) tahap siap bertindak ,4) tahap
penerimaan norma kolektif.

Beberapa indikator yang dapat didasarkan untuk mengetahui kemampuan adik-adik, yang
mana indikator tersebut sebelumnya telah ditemukan oleh tim pengabdi. Indikator yang dimaksud
terlihat pada tabel 1.2 sebagai berikut:

Tabel 1.2 Indikator kemampuan adik-adik melalui kegiatan Sosialisasi Pentingnya Menabung

Nomor Indikator Indikator

Mampu mengerti dan memahami arti dari menabung

Mampu mengerti dan memahami manfaat dari menabung

Mampu mengerti dan memahami tujuan dari menabung

Mampu menghias celengan sesuai kreasi

AW -

Mampu menjawab pertanyaan yang diajukan oleh tim
Pengabdian

Berdasarkan indikator tersebut, kemampuan adik-adik dapat dinilai melalui pemahaman
materi yang disampaikan. Hasil yang telah di dapat kemudian di analisa kemampuannya sesuai
dengan gambar 2, seperti berikut.

Berdasarkan gambar 2 diatas, terlihat peningkatan pengetahuan adik-adik terkait
menabung.Dengan adanya sosialisasi tersebut adik-adik dapat mengetahui dan memahami terkait
arti, tujuan, dan manfaat dari menabung. Sehingga mereka dapat termotivasi untuk menabung dan
mampu memanajemen keuangan dengan baik untuk hal yang lebih bermanfaat .

Penjelasan terkait Metode Wa’Nakeb

Selanjutnya yakni penjelasan tentang Wa’Nakeb penting diberikan kepada adik-adik karena
hal tersebut merupakan salah satu metode menabung yang menarik dan membuat laporan keuangan
adik-adik lebih jelas dan terperinci. Dengan metode Wa’Nakeb adik-adik dapat lebih rutin untuk
menabung, dengan mendaftar semua kebutuhan mereka, serta dapat menghindarkan pemborosan.

-

Gambar 3 (a)

Gambar 3 (a) merupakan penjelasan terkait metode Wa’Nakeb, adik-adik dapat memahami
bagaimana cara mengisi pembukuan. Wa’nakeb merupakan singkatan dari Wajib Menabung untuk
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Memenuhi Kebutuhan. Metode tersebut terdiri dari:

a. Wajib menabung minimal Rp 1.000,- dalam satu hari

b. Mendaftar semua kebutuhan beserta harganya.

¢. Pembukuan berisi tentang pemasukan, pengeluaran, keterangan, serta saldo. Pengeluaran hanya
untuk sesuatu yang dibutuhkan serta sifatnya sangat penting.

Setelah uang tercukupi untuk membeli kebutuhan, tabungan tidak boleh langsung diambil, bisa
diambil H+2 pada saat uang tercukupi (bertujuan agar tabungan tidak kosong sama sekali). Namun
apabila kebutuhan tersebut harus segera terpenuhi maka ia bisa mengambil uangnya dengan catatan
tetap mengisi tabungan minimal Rp 1.000,- di hari itu setelah uang diambil.

Di gambar (b) adik-adik mencoba mengisi metode yang dijelaskan oleh tim pengabdi. Disana
mereka mampu mendaftar semua kebutuhan, dan keinginan mereka. Dan hasilnya mereka mampu
mengisi pembukuan sesuai dengan apa yang dijelaskan.

Kegiatan Menghias Celengan

Kegiatan selanjutnya adalah menghias celengan. Kegiatan tersebut bertujuan agar adik-
adik dapat lebih semangat dalam menabung, karena celengan dibuat sesuai dengan kreasi mereka.
Celengan dihias berbentuk seperti babi, adik-adik melakukan pengecatan bagian tubuh celengan
sesuai dengan warna dan kreasi kesukaan mereka. Berikut kegiatan menghias celengan yang
dilakukan oleh adik-adik SDN Gumeng.

(b)

Gambar 4 (a) merupakan proses menghias celengan oleh adik-adik SDN Gumeng. Dan gambar (b)
merupakan hasil dari celengan yang dihias oleh adik-adik.

Mengontrol Pembukuan Wa’Nakeb

Kegiatan mengontrol pembukuan Wa’Nakeb yang dikerjakan merupakan langkah terakhir
untuk mengetahui apakah mereka benar-benar mengerjakan metode yang diberikan oleh tim
pengabdian UNIM. Serta mengontrol apakah pembukuan mereka sesuai dengan apa yang diajarkan
oleh tim pengabdi. Dan dari pengontrolan yang dilakukan ternyata adik-adik dapat mengisi
pembukuan sesuai dengan cara yang diajarkan serta sesuai dengan jumlah nominal uang didalam
tabungan ternayata adik-adik mampu mengerjakan pembukuan sesuai dengan harapan dari tim
pengabdian UNIM.
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(b)

Gambar 5 (a) merupakan evaluasi hasil pembukuan tabungan yang di isi oleh adik-adik SDN
Gumeng. Dan gambar (b) merupakan hasil pembukuan adik-adik.

KESIMPULAN

Pada bagian ini berisikan tentang kesimpulan dari hasil Sosialisasi Pentingnya Menabung
Sejak Dini yang dilakukan oleh tim pengabdian UNIM kepada adik-adik SDN Gumeng. Banyak
manfaat yang diperoleh dari kegiatan sosialisasi yang dilakukan, antara lain: 1) Adik-adik menjadi
lebih bersemangat dan termotivasi dalam menabung, 2) Mampu memanajemen keuangan dengan
baik sesuai kebutuhan 3) Adik-adik memiliki pemikiran untuk berspekulasi (memikirkan
kebutuhan di masa mendatang). Selain itu, yang dirasakan adik-adik adalah manfaat pembukuan
Wa’Nakeb dalam menabung, adik-adik kini mampu mencatat pembukuan Wa’Nakeb dengan baik
dan benar.
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